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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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STUDI LITERATUR KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR UNTUK 

MEMFASILITASI SISWA SMP/MTs DALAM MENGANALISIS PENCEMARAN 

LINGKUNGAN 

Ifa Madiana Zulfa1, Sugiyanto2*, Muhammad Fajar Marsuki3  

 

Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang 

Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang 

Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang 

 

*Email : sugiyanto.fmipa@um.ac.id 

Abstrak  

Tujuan penelitian yaitu mengkaji berbagai macam literatur untuk mencari solusi ideal yang dapat memfasilitasi kemampuan 

menganalisis siswa pada topik pencemaran lingkungan. Dilihat dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa masih banyak 

siswa yang kesulitan dalam menganalisis pencemaran lingkungan. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil penelitian 

melalui wawancara yang menunjukkan bahwa kemampuan analisis peserta didik masih tergolong kurang. Media 

pembelajaran dan sumber belajar adalah salah satu komponen yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan suatu 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar harus dipertimbangkan dengan melihat kebutuhan 

materi. Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran 

IPA di SMP Plus Sunan Kalijaga. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dan wawancara yang ditujukan kepada 

guru IPA dan siswa SMP Plus Sunan Kalijaga. Berdasarkan kajian literatur dan penelitian yang telah dilakukan, maka 

diperoleh solusi yang ideal dan efektif untuk memecahkan permasalahan tersebut yakni dengan adanya pembaruan terhadap 

proses pembelajaran yang lebih ideal yaitu dengan adanya pengembangan bahan ajar berbasis model Problem Based 

Learning (PBL). 

Kata kunci: Bahan Ajar, kemampuan menganalisis, IPA 

PENDAHULUAN  

Setiap negara pasti menginginkan bangsanya maju dalam berbagai aspek kehidupan. Hal tersebut tentu 

menjadi cita-cita setiap bangsa salah satunya bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia ikut serta dalam program 

pembangunan yang berkelanjutan dalam rangka memerangi permaslahan kebodohan dan kemiskinan (Tilaar, 

2015). Banyak faktor yang dapat menunjang kemajuan suatu negara dan bangsa. Salah satunya adalah dalam 

bidang pendidikan. Pendidikan adalah hal yang sangat penting karena dengan itulah kita bisa mempelajari ilmu 

pengetahun dari segala bidang (Rahayu, 2021).  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dan harus dipenuhi dalam kehidupan. Pendidikan 

dijadikan sebagai wadah kegiatan yang mampu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Melalui 

pendidikan (formal atau informal), peserta didik mengalami proses perubahan dari dalam dirinya. Proses 

perubahan yang dimaksud adalah perubahan baik dari segi kelakukan maupun pengetahuan (Rista dan Ariyanto, 

2018).  

Salah satu mata pelajaran penting dalam dunia pendidikan adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mengkaji fenomena-fenomena, kejadian atau peristiwa alam. 

Fenomena tersebut meliputi fenomena alam hidup maupun tidak hidup. Pada dasarnya, hakikat pembelajaran IPA 

sendiri terdiri atas tiga hal yakni IPA sebagai proses, IPA sebagai produk, dan IPA sebagai sikap ilmiah. Bidang 

ilmu dasar IPA meliputi tiga bidang bahasan yaitu bidang fisika, kimia, dan biologi (Arviansyah, Indrawati, dan 

Harijanto, 2016).  

Berdasarkan data TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) untuk pertandingan empat tahun 

terakhir, Indonesia menempati peringkat lima besar rata-rata dari bawah (Akilli, 2015). Hasil data TIMSS 2015 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah yakni 

di bawah skor rata-rata internasional. Dari hasil tersebut, pelajar Indonesia dinilai hanya mampu mengingat fakta 

ilmiah, hukum, istilah dan menggunakannya dalam menarik kesimpulan sederhana (Anggraini dan Wasis, 2018). 

Data penelitian TIMSS tersebut menunjukkan bahwa domain penalaran siswa Indonesia tergolong rendah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis, mensintesis, dan menggeneralisasi data dan konsep sains 

ke dalam lingkungan baru dalam kehidupan sehari-hari mereka masih lemah (Marlina dkk, 2017). 
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Pembelajaran IPA Terpadu adalah salah satu bentuk model implementasi kurikulum yang diaplikasikan 

ke jenjang pendidikan SMP. Pada pelaksanaan pembelajarannya membutuhkan peran profesionalisme guru yang 

memadai. Guru sebagai seorang pendidik memiliki keharusan untuk memiliki cukup ilmu dalam menyampaikan 

pembelajaran IPA secara utuh dan menyeluruh. Di sisi lain, dalam penyampaian pembelajaran IPA secara terpadu 

membutuhkan beberapa peran sarana pendukung meliputi model pembelajaran maupun perangkat pembelajaran 

yang sesuai. (Rahayu, Mulyani, dan Miswadi, 2012). Salah satu faktor pendukung untuk mencapai keberhasilan 

penerapan kurikulum 2013 yang saat ini berlaku adalah adanya perangkat pembelajaran yang relevan dan layak. 

Salah satu perangkat pembelajaran yang penting fungsinya dalam pembelajaran adalah ketersediaan bahan ajar 

yang layak dan dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran (Muqodas, Sumardi, dan Berman, 2015). 

Proses pembelajaran IPA Terpadu membutuhkan adanya suatu penyelidikan. Penyelidikan tersebut dapat 

dicapai dengan adanya kemampuan dalam menganalisis suatu konsep. Kemampuan menganalisis ialah proses 

yang meliputi pemecahan materi ke dalam bagian kecil dan mempunyai keterkaitan antar bagian maupun struktur 

secara keseluruhan. Dalam pembelajaran IPA Terpadu, kemampuan menganalisis sangat diperlukan oleh siswa. 

Kemampuan berpikir analisis adalah salah satu poin penting yang harus dimiliki siswa di masa sekarang (abad 

21) agar dapat bersaing di dunia global (Setiawaty, Sunarno, dan Sugiyarto, 2019). Selain itu, dengan siswa dilatih 

kemampuan menganalisisnya maka mereka akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam 

menyelesaikan segala macam dan bentuk permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran. Kemampuan peserta 

didik dalam menganalisis dapat tercapai jika terdapat model dan metode pembelajaran yang sesuai dan 

mendukung (Qomariya dkk, 2018).  

Kemampuan siswa SMP dalam menganalisis, khususnya pada pokok bahasan materi pencemaran 

lingkungan masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara terhadap guru IPA 

mengenai kemampuan menganalisis pencemaran lingkungan siswa kelas VIII SMP Plus Sunan Kalijaga. Dari 

hasil wawancara terhadap guru IPA di SMP tersebut dapat diketahui bahwa ketika siswa disajikan soal-soal 

menganalisis mengenai pencemaran lingkungan, masih banyak siswa yang menjawab salah bahkan tidak 

menjawab soal tersebut. Hal tersebut menandakan bahwa siswa masih rendah kemampuan menganalisisnya. 

Selain itu, guru juga mengakui bahwa memang selama ini masih belum mengembangkan media ataupun bahan 

ajar sehingga dapat menunjang siswa untuk belajar materi secara utuh dan terstruktur. Bahan ajar yang digunakan 

selama ini masih sebatas LKS dan buku paket IPA.  

Bahan ajar memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Pengembangan bahan ajar dapat menjadikan 

pembelajaran menyenangkan, lebih terstruktur, sehingga tidak meyimpang dari tujuan pembelajaran (Magdalena 

dkk, 2020). Kesiapan guru dalam pelaksanan pembelajaran dapat lebih dimudahkan dengan adanya 

pengembangan bahan ajar mencakup buku guru dan buku siswa sebagai sumber belajar (Khusniati, dan 

Pamelasari, 2014).  

Penelitian yang dilakukan menurut (Qomariya dkk, 2018) menyatakan bahwa kemampuan menganalisis 

siswa SMP Negeri 3 Bangkalan pada kelas kontrol masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan menganalisis 

siswa SMP dalam pembelajaran IPA Terpadu dikarenakan siswa kurang dibiasakan dan kurang dilatih dalam 

menyelesaikan masalah yang sifatnya menganalisis. Selain itu, juga ada faktor internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhinya. Salah satu contoh faktor internal yang dapat mempengaruhi adalah kondisi fisik siswa tersebut 

jika kurang baik tentu akan mempengaruhi konsentrasinya. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

adalah metode, dan model pembelajaran, kompetensi guru serta sarana prasarana (Setiawaty, Sunarno, dan 

Sugiyarto, 2019). Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan studi literatur mengenai kebutuhan 

pengembangan bahan ajar yang dapat dijadikan solusi dalam mengatasi rendahnya kemampuan menganalisis 

siswa kelas VIII SMP Plus Sunan Kalijaga pada pokok bahasan materi pencemaran lingkungan.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kajian literatur mengenai solusi-

solusi yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memfasilitasi kemampuan menganalisis siswa. Instrumen 

penelitian yang digunakan yakni menggunakan tes wawancara. Wawancara dilakukan peneliti dengan guru dan 

siswa kelas viii pada mata pelajaran ipa smp plus sunan kalijaga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Wawancara yang telah dilakukan pada guru menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis siswa pada 

mata pelajaran IPA khususnya pencemaran lingkungan masih menempati kategori rendah. Hal tersebut dapat 

dibuktikan ketika siswa disajikan soal-soal menganalisis mengenai pencemaran lingkungan, masih banyak siswa 
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yang menjawab salah bahkan tidak menjawab soal tersebut. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 

IPA adalah metode lama yakni ceramah. Selain ceramah, selanjutnya guru memberikan penugasan kepada siswa 

untuk mengerjakan soal. Bahan ajar yang digunakan juga hanya mengacu pada buku paket IPA dan LKS berisi 

materi singkat. Adanya bahan ajar tersebut juga masih kurang memfasilitasi siswa dalam menganalisis 

pencemaran lingkungan. Guru juga mengatakan bahwa selama ini masih belum menggunakan media 

pembelajaran yang relevan untuk digunakan dalam mengajar. 

Guru sebenarnya sudah mengupayakan penggunaan model pembelajaran yang disarankan dalam 

kurikulum 2013. Model pembelajaran yang pernah digunakan dalam menunjang pembelajaran materi pencemaran 

lingkungan adalah Problem Based Learning (PBL). Kenyataan yang terjadi ketika model pembelajaran tersebut 

diimplementasikan di pembelajaran adalah masih kurang terlaksana secara penuh sehingga kurang maksimal 

hasilnya. Ketika proses pembelajaran berlangsung, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga masih rendah. Hal 

ini dibuktikan dengan masih adanya siswa yang kurang fokus saat guru menyampaikan pembelajaran. 

Dari hasil wawancara siswa SMP, mereka menganggap pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang 

sulit. Hal tersebut didukung dengan alasan bahwa metode yang digunakan guru dalam pembelajaran hanya 

ceramah saja sehingga mereka sering merasa mengantuk dan tidak fokus ke pembelajaran. Selain itu, buku siswa 

yang digunakan dalam pembelajaran juga dianggap monoton karena sebagian besar isinya adalah materi saja. 

Materi yang ada dalam buku siswa tersebut masih bersifat hanya dapat diingat dan dihafal dalam pikiran siswa 

sehingga belum memfasilitasi mereka dalam kemampuan menganalisis. Buku merupakan salah satu sumber 

belajar sebagai komponen penting yang dapat menunjang pembelajaran. Rendahnya kemampuan siswa dalam 

menganalisis pencemaran lingkungan salah satunya disebabkan oleh kurang memfasilitasinya bahan ajar yang 

digunakan. Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya untuk mencari solusi ideal 

dalam memfasilitasi kemampuan siswa dalam menganalisis.  

Kemampuan menganalisis siswa dapat dilatihkan oleh guru dengan adanya sarana pendukung dalam 

pembelajaran. Sarana pendukung tersebut dapat berupa media pembelajaran, sumber belajar, model pembelajaran 

atau yang lainnya. Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

dapat membantu guru mencapai tujuan pembelajaran salah satunya untuk memfasilitasi kemampuan menganalisis 

siswa (Lailia, 2019). Penelitian lain (Pramuji, Permanasari, dan Ardianto, 2018) menunjukkan bahwa adanya 

pengembangan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya 

kemampuan menganalisis. Siswa memberikan respon positif ketika pembelajaran dengan menggunakan media 

tersebut. Media pembelajaran yang dikemas guru dengan baik dapat mendorong siswa dalam belajar (Arsyad, 

2013). Namun, pengembangan media pembelajaran untuk mata pelajaran IPA harus melihat karakteristik materi 

supaya dapat diketahui cocok tidaknya suatu materi tersebut jika difasilitasi dengan media pembelajaran tertentu. 

Menurut penelitian lain, Asrial (2017), berpendapat bahwa sarana pendukung lain yakni bahan ajar juga 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif. Pengembangan bahan ajar mampu mendukung kegiatan belajar siswa 

serta meningkatkan tercapainya kompetensi yang diharapkan serta tujuan pembelajaran, salah satunya 

kemampuan menganalisis. Penelitian lain (Azizah, Widowati, dan Muhfahroyin, 2020) juga menunjukkan bahwa 

adanya pengembangan bahan ajar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis (menganalisis) pada siswa 

karena di dalam pembelajarannya tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan efektif. Penggunaan bahan ajar 

dinilai mampu membawa siswa berpartisipasi secara aktif, kreatif, dan berpikir analisis dalam pembelajaran 

(Asrizal, Festiyed, dan Sumarmin, 2017). Bahan ajar juga mampu memberikan ruang kepada siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan serta keterampilan diri (Olayinka, 2016). Bahan ajar menjadi salah satu faktor penting 

yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran dengan hasil yang diinginkan. 

Kemampuan menganalisis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Beberapa hal yang 

terdapat di dalamnya yaitu kemampuan mengelompokkan beberapa komponen yang berbeda menjadi beberapa 

bagian, menemukan hubungan antar komponen tersebut, serta membedakan informasi penting dan mengevaluasi 

informasi yang didapatkan untuk menyelesaikan permaslahan yang ada. Berpikir analitis dalam suatu 

pembelajaran dapat dilakukan melalui menganalisis permasalahan. Kemampuan menganalisis ini sangat 

diperlukan oleh siswa supaya mampu berpikir logis dalam meninjau objek atau fakta-fakta secara lebih rinci 

(Furqan, Karyanto, dan Salma, 2015). Hal tersebut sejalan dengan hakikat proses belajar IPA yang di dalamnya 

terdapat interaksi seluruh aspek maupun kondisi sekitar dalam mencapai tujuan melalui pengalaman-pengalaman 

(Nurdiansyah, 2016). 

Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan menganalisis siswa 

dari beberapa alternatif mulai dari pengembangan media hingga bahan ajar yang ditawarkan, yang ideal adalah 

dengan adanya pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar memilki urgensi yang tinggi bagi guru untuk 

dilakukan. Tujuan pengembangan bahan ajar tersebut adalah agar pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan 
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sesuai dengan kompetensi yang diharapkan untuk dicapai. Bahan ajar IPA yang baik adalah mengacu pada hakikat 

IPA itu sendiri yakni bahan ajar yang mencakup aspek proses, produk, dan sikap. Hal itu juga sejalan dengan 

tujuan kurikulum 2013 sehingga dengan adanya pengembangan bahan ajar diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya kemampuan menganalisis (Habsari, 2016). Pengembangan bahan 

ajar dapat menjadi satu alternatif bagi guru untuk mendesain pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

Merujuk pada hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru dan siswa serta kajian literatur, maka 

untuk memecahkan permasalahan rendahnya kemampuan menganalisis siswa dalam topik pencemaran 

lingkungan adalah dengan cara melakukan pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar dapat dijadikan 

solusi yang ideal untuk materi pencemaran lingkungan di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pengembangan bahan ajar tersebut lebih efektif jika diintegrasikan dengan model pembelajaran yang sesuai. 

Dalam memilih model pembelajaran, guru harus melihat dan memahami karakteristik materi yang dibahas serta 

karakteristik siswa (Habsari, 2016).  

Model pembelajaran sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran, khususnya untuk 

memfasilitasi kemampuan menganalisis siswa (Maryati, 2018). Model pembelajaran yang digunakan harus 

disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Dengan implementasi model pembelajaran 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal sekaligus dapat memfasilitasi kemampuan 

menganalisis siswa. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

materi pencemaran lingkungan. Model pembelajaran ini membuat siswa sebagai sentral yaitu sebagai pengendali 

pembelajaran. Adanya model pembelajaran ini mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri permasalahan 

secara mandiri serta dapat menyelesaikannya. Implementasi model project based learning (PjBL) dalam 

pembelajaran sangat cocok digunakan untuk pembelajaran IPA yang membutuhkan kerja praktik untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu yang berguna bagi kehidupan. Pembelajaran dengan menggunakan model ini 

dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa, serta kemampuan pemecahan masalah. Materi pencemaran 

lingkungan dirasa cocok jika menggunakan model ini karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

membutuhkan solusi pemecahan masalah (Sari dan Tukiran, 2019). Namun jika menggunakan model 

pembelajaran ini, guru juga harus mempertimbangkan terlebih dahulu terkait efektivitas waktu atau jam pelajaran, 

apakah cukup jika siswa dituntut sampai pada pengembangan produk secara nyata.  

 Model pembelajaran kedua yang dapat dijadikan pilihan untuk pembelajaran materi pencemaran 

lingkungan adalah model inkuiri. Di dalam tahapan model ini terdapat kegiatan pemecahan masalah sehingga 

dirasa cocok untuk dipilih. Di dalam proses pembelajaran menggunakan model ini siswa memperoleh bimbingan 

dari guru melalui pertanyaan-pertanyaan yang dapat menuntun siswa menemukan jawaban atas permasalahan 

yang disajikan (Sanjaya, 2019). Sebelum memilih menggunakan model pembelajaran ini, guru sebaiknya 

mempertimbangkan terkait apakah model ini mampu memfasilitasi siswa dalam hal kemampuan menganalisis. 

Selain itu, implementasi model pembelajaran ini juga tidak sampai pada kegiatan siswa membuat karya sehingga 

perlu dipertimbangkan. Hal ini karena kompetensi dasar yang ingin dicapai pada materi pencemaran lingkungan 

adalah kompetensi menganalisis dan membuat karya gagasan tulisan.  

Model pembelajaran ketiga yang dapat digunakan untuk pembelajaran materi pencemaran lingkungan 

adalah model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini didasarkan pada permasalahan yang 

memerlukan penyelidikan autentik yaitu penyelidikan yang memerlukan penyelesaian nyata atas permasalahan 

yang disajikan (Ruslaini, Djufri, dan Rahmatan, 2015). Model pembelajaran ini mampu memfasilitasi 

kemampuan menganalisis siswa sekaligus memenuhi tagihan kompetensi aspek ketrampilannya yakni membuat 

karya berupa gagasan tulisan.  

Dari beberapa model pembelajaran hasil studi literatur tersebut dengan melihat urgensinya masing-

masing, dapat dipilih model pembelajaran ideal yang bisa diintegrasikan ke bahan ajar yang dikembangkan. 

Model pembelajaran yang ideal dan cocok untuk diintegrasikan ke bahan ajar di materi pencemaran lingkungan 

adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut karena model Problem Based Learning 

(PBL) sesuai untuk karakteristik materi pencemaran lingkungan dan dapat memfasilitasi kemampuan 

menganalisis siswa sekaligus dapat memenuhi tagihan kompetensi aspek keterampilannya yakni membuat karya 

berupa gagasan tulisan. Tagihan kompetensi aspek keterampilan tersebut dapat dijangkau karena siswa tidak 

membuat karya berupa produk nyata, melainkan hanya berupa karya gagasan tulisan sehingga efektivitas waktu 

dalam pembelajaran dapat terpenuhi. 

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi pencemaran lingkungan 

sangat sesuai dan relevan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari. Integrasi model pembelajaran ini ke 
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dalam bahan ajar yang dikembangkan dapat mengembangkan sifat inkuiri dan kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam pemecahan masalah tersebut siswa dituntut dan akan melewati proses berpikir analisis untuk menganalisis 

permasalahan yang disajikan. Selain itu, penerapan model ini juga membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

untuk saling bekerja sama menyelesaikan permasalahan menggunakan berbagai keterampilan mereka (Ruslaini, 

Djufri, dan Rahmatan, 2015).  

Pengembangan bahan ajar yang terintegrasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

membantu proses analisis peserta didik (Sari, Ashadi, dan Prayitno, 2017). Bahan ajar terintegrasi model PBL 

dapat dikemas dengan permasalahan yang disajikan di dalam lembar kerja peserta didik. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, siswa diharapkan dapat melakukan kegiatan penyelidikan terhadap masalah. Bahan ajar 

model PBL dapat memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis salah satunya menganalisis serta keterampilan proses 

sains (Sari, Ashadi, dan Prayitno, 2017). Sintaks atau tahapan dari model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi Masalah 

2. Mengorganisasikan Siswa Belajar 

3. Penyelidikan 

4. Pengembangan dan Penyajian Hasil Karya 

5. Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah 

Pada tahap orientasi masalah, guru memberikan informasi mengenai tujuan pembelajaran, menyajikan 

permasalahan inti serta memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. Kegiatan siswa pada tahap orientasi 

masalah adalah merumuskan permasalahan. Pada tahap kedua yakni mengorganisasikan siswa belajar, guru 

berperan sebagai pembimbing siswa dalam mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan dengan permasalahan 

yang disajikan. Kegiatan siswa pada tahap mengorganisasikan siswa belajar adalah menganalisis permasalahan 

serta memberikan hipotesis solusi sementara atas permasalahan. Pada tahap ketiga yakni penyelidikan, guru 

membimbing siswa dalam kegiatan penyelidikan dalam rangka menyelesaikan permasalahan. Kegiatan siswa 

pada tahap penyelidikan adalah mengumpulkan informasi yang relevan untuk mendapatkan solusi atas 

permasalahan (Hakim, Sunarto, dan Totalia, 2016). 

Pada tahap keempat yakni pengembangan dan penyajian hasil karya, guru sebagai fasilitator siswa dalam 

merencanakan dan mengembangkan karya yang sesuai dengan permasalahan. Karya yang dimaksud misalnya 

laporan, gagasan tulisan, poster, atau yang lainnya. Kegiatan siswa pada tahap pengembangan dan penyajian hasil 

karya adalah membuat karya terkait solusi pemecahan masalah secara berkelompok. Pada tahap kelima yakni 

analisis dan evaluasi pemecahan masalah, guru membantu siswa dalam melakukan refleksi pembelajaran 

berkaitan dengan hasil penyelidikan serta hasil karya yang dikembangkan. Kegiatan siswa pada tahap ini adalah 

melakukan refleksi atau evaluasi atas pemecahan masalah (Hakim, Sunarto, dan Totalia, 2016).  

Penggunaan model PBL dalam bahan ajar dapat memenuhi tuntutan Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8 yang 

basisnya menganalisis dan membuat karya berupa gagasan tulisan. Selain itu, dalam kegiatan pemecahan masalah 

siswa akan melewati serangkaian proses berpikir menganalisis permasalahan. Model PBL juga dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam berkelompok serta kemampuan dalam penyelesaian 

permasalahan.  
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PENUTUP 

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk menyelesaikan rendahnya kemampuan menganalisis 

pencemaran lingkungan siswa smp maka solusi paling efektif untuk meningkatkan kemampuan menganalisis 

berdasarkan kajian literatur adalah dengan pengembangan bahan ajar yang berbasis model pbl. Adanya 

pengembangan bahan ajar dengan model tersebut diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan menganalisis siswa 

kelas vii smp plus sunan kalijaga. Dengan adanya integrasi model pbl pada bahan ajar ini dapat mengembangkan 

sifat inkuiri dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dalam pemecahan masalah tersebut siswa dituntut dan 

akan melewati proses berpikir analisis untuk menganalisis permasalahan yang disajikan sehingga kemampuan 

menganalisis siswa dapat difasilitasi dengan bahan ajar ini. 

Sebelum melakukan proses pembelajaran, seorang guru haruslah menyiapkan segala bahan yang 

diperlukan untuk menunjang pembelajaran. Dengan bahan ajar yang terintegrasi model problem based learning 

(pbl) guru harus bisa melakukan pembagian waktu untuk kegiatan siswa setiap tahapannya. Selain itu, guru juga 

harus menguasai materi agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan dapat mencapai tujuan serta 

kompetensi yang diharapkan. Diperlukan penelitian secara lebih lanjut mengenai adanya pengembangan bahan 

ajar terintegrasi model problem based learning (pbl) pada topik pencemaran lingkungan. 
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